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Pendekatan biologi secara kontekstual (PBK) belum banyak 

mengeksplorasi isu kearifan lokal dalam pelestarian sumberdaya hayati dan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan menemukan pola implementasi PBK dalam 

penyusunan kuesioner untuk survei persepsi masyarakat terhadap konservasi 

burung di Hutan Adat Bukit Demulih Bangli. Desain penelitian kualitatif digunakan 

dalam memilih, memilah dan mengorganisasikan data hasil observasi, wawancara 

dan dokumen semua tahapan kegiatan penyusunan kuesioner. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan mahasiswa dan dosen dari program 

studi yang berbeda, mitra dari desa dan mitra sekolah. Data dianalisis secara 

deduktif mengacu pada strategi REACT dengan lima komponen: relating, 

experiencing, applying, cooperating, transferring. Aplikasi word cloud dari Atlas.ti 

9.0 digunakan dalam memandu memilih kata – kata kunci, jejaring kerja dan 

memvisualisasikan pola implementasi. Hasil penelitian menemukan keunikan pola 

implementasi PBK, yaitu pola jejaring kerja yang menunjukan setiap tahapan 

kegiatan penyusunan kuesioner secara bersamaan dapat melibatkan dua atau lebih 

komponen REACT. Hasil tersebut bertentangan dengan pustaka yang menyebutkan 

REACT diimplementasikan secara bertahap mulai dari relating dan berakhir pada 

transferring. Dengan begitu, selain memperkaya teoritis, temuan ini juga dapat 

bermanfaat sebagai pertimbangan dalam inovasi PBK, terutama melalui 

pendekatan lintas disiplin ilmu, dan berkolaborasi dengan masyarakat lokal dalam 

mempelajari isu kearifan lokal. 

 

 

 

 

 

 

  


